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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah mengetahui perbedaan kadar bahan aktif yaitu flavonoid daun
tabat barito (Ficus delfoidea Jack.) pada dua tempat tumbuh yang berbeda. Daun tabat
barito dikoleksi dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dan Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Tabat barito di TNGGP yang digunakan
dalam penelitian tumbuh sebagai efifit, sedangkan di TNGHS tumbuh di atas tanah. Daun
tanaman diekstraksi dengan etil asetat lalu ditentukan kadar total flavonoidnya
menggunakan spektrometri. Hasil penelitian menunjukkan kadar flavonoid daun tabat
barito TNGHS lebih rendah dibandingkan daun tabat barito TNGGP. Perbedaan kadar
flavonoid diduga karena perbedaan kadar kimia tanah pada kedua lokasi.

Kata Kunci: epifit, flavonoid, kimia tanah, Ficus delfoidea Jack

ABSTRACT

The aim of this research is to find the differences of active component/flavonoid content of
tabat barito (Ficul deltoidea Jack) leaves on two different places. The tabat barito leaves
were collected from Gede Pangrango National Park (TNGGP) and Halimun Salak National
Park (TNGHS). Tabat barito in TNGGP which used in this research grew as epifit, while
from TNGHS grew in the land. The tabat baritc leaves was dried in the oven and grounded
prior to extraction process by ethyl acetic. The flavonoid content was determined by
spectrometric. The results showed that the flavonoid content of tabat barito leaves in
TNGHS is lower than in TNGGP. The differences might be due to the differences of
chemical content in the location.

Keywords: epifit, flavonoid, chemicals in soil, Ficus deltoidea Jack

PENDAHULUAN

Salah satu tumbuhan obat yang telah digunakan oleh leluhur Indonesia adalah Tabat
barito (Ficus deltoidea Jack.). Tumbuhan ini biasa digunakan di Kalimantan sebagai
aprodisiak wanita. Tabat barito tersebar di beberapa wilayah Indonesia seperti Sumatera,
Jawa Barat, Kalimantan, dan Sulawesi dan tergolong tumbuhan ekoton (tumbuhan yang
dapat hidup secara optimal di daerah peralihan dua ekosistem) dan tersebar di kisaran
ketinggian tempat 450-2400 meter di permukaan laut [1]. Secara umum tumbuhan ini
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hidup sebagai tumbuhan epifit di dalam hutan dan mulai diteliti manfaatnya secara
mendalam akhir-akhir ini.

Beberapa penelitian terkait efek dari tanaman ini telah dilaporkan seperti sebagai
penurun kadar gula darah [2-7], antinociceptive [8], antioksidan [9-11], penyembuh luka
[12], pemutih [13], antiinflamasi [14], dan lain-lain. Aktivitas yang ditunjukkan oleh tabat
barito disebabkan ketersediaan bahan aktif di dalamnya.

Daun tabat barito mengandung zat ekstraktif utama berupa triterpenoid dan flavonoid
[15]. Di samping itu, dari kedua kelompok zat ekstraktif tersebut, kelompok senyawa yang
dilaporkan bertanggung jawab terhadap aktivitas daun tabat barito yang dilaporkan adalah
flavonoid, seperti vitexin dan isovitexin yang memiliki aktivitas menghambat kerja enzim
a-glukosidase [6], serta flavonoid glikosida dan antosianin sebagai antioksidan [11].
Keberadaan kelompok senyawa ini dapat dijadikan parameter standardisasi daun tabat
barito [16]. Standardisasi dilakukan tidak hanya pada produk yang akan dibuat melainkan
mulai dari bibit, budidaya, pasca panen, hingga menjadi produk. Profil fitokimia daun yang
segar dan tua akibat penyimpanan telah dilaporkan oleh Chua & Hidayathulla [17]. Di sisi
lain, efek tempat tumbuh terhadap kadar bahan aktif seperti flavonoid belum banyak
dilaporkan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui kadar flavonoid daun tabat
barito dari dua tempat tumbuh yang berbeda yaitu pada Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) dan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS).

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan mengambil daun tabat barito dan juga sampel tanah pada dua
tempat berbeda yaitu Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dan Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Daun tabat barito dikeringkan menggunakan
oven pada suhu 34°C, setelah kering daun dibuat serbuk. Serbuk daun tabat barito
kemudian dianalisis kandungan fitokimia dan diekstraksi menggunakan etil asetat sebelum
ditentukan kandungan flavonoid totalnya.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun tabat barito dan tanah pada dua tempat berbeda yaitu
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dan Taman Nasional Gunung
Halimun Salak (TNGHS). Bahan kimia yang digunakan adalah etil asetat (pa, Sigma),

Peralatan
Alat yang digunakan adalah satu set alat Soxhlet, oven, neraca, spektrofotometer UV-Vis,
AAS, dan peralatan gelas lainnya.

Prosedur

Pengumpulan dan Pengeringan Sampel [18]

Daun tabat barito yang didapat dipotong-potong dan dikeringkan pada suhu 40 °C. Daun
yang sudah kering diserbukkan dan disaring dengan ukuran 60 mesh di SEAFAST IPB,

Penentuan Kadar Air dan Kadar Abu [19]

Cawan porselin dikeringkan di dalam oven pada suhu 105-110 °C selama 15 menit,
kemudian diletakkan di dalam desikator selama 30 menit dan diti mbang hingga diperoleh
bobot konstan. Sebanyak 2 g sampel diletakkan dalam cawan yang telah dikeringkan
tersebut, lalu dipanaskan di dalam oven pada suhu 105-110 °C hingga diperoleh bobot
konstan.
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Untuk penentuan kadar abu, cawan porselin dikeringkan di dalam oven selama 30 menit
pada suhu 100-105 °C, lalu dimasukkan ke dalam tanur, setelah 30 menit cawan
didinginkan di dalam desikator dan ditimbang. Sebanyak 2 g sampel diletakkan dalam
cawan yang telah dikeringkan tersebut, lalu dibakar menggunakan pembakar bunsen
hingga tidak berasap. Kemudian diabukan di dalam tanur pada subu 600 °C hingga
sempurna. Setelah itu, didinginkan di dalam desikator dan ditimbang.

Ekstraksi

Serbuk daun tabat barito ditimbang masing-masing sekitar 5 gram kemudian dimasukkan
ke dalam timbel. Ekstraksi dilakukan menggunakan alat Soxhlet dengan pelarut etil asetat
selama 5-6 jam. Ekstrak yang didapat dipekatkan hingga kering dan ditentukan
rendemennya serta ditentukan kandungan flavonoidnya.

Kadar Flavonoid [20]

Total flavonoid diukur dengan uji kolorimetrik aluminium klorida. Sebanyak 125 pL
larutan ekstrak dicampurkan dengan 375 L etanol, 25 uL. AICl3 10%, 25 pL. CHsCOONa
1 M, dan 700 uL akuades. Kemudian campuran diaduk dan diinkubasi pada suhu ruang
selama 30 menit. Sebanyak 250 uL. campuran dimasukkan ke dalam sumur (96-plate well)
dan absorbans diukur pada panjang gelombang 415 nm. Kuersetin digunakan sebagai
standar. Kadar flavonoid dalam satuan (%eb/b (g/g)) ekstrak.

Analisis Kandungan Kimia Tanah

Penelitian ini menganalisis pH dan kandungan kimia tanah yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan S.
Sampel tanah diambil dengan cara membuat galian tanah di sekitar tajuk pohon sampel
dengan kedalaman sekitar 30 cm atau hingga horizon B tanah tampak. Sampel tanah tabat
barito yang berupa epifit merupakan sampel tanah yang berada di sekitar tajuk pohon
induk yang ditumpangi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabat barito (F.deltoidea) adalah salah satu tumbuhan obat tradisional yang banyak
ditemukan dikawasan belukar tepi laut atau rimba di pegunungan tetapi tidak tumbuh di
kawasan hutan bakau [21]. Tumbuhan ini berupa perdu dan hidup epifit pada tumbuhan
lain [21]. Secara alamiah, tabat barito ditemukan tumbuh di atas bebatuan dengan sedikit
tanah dan humus hasil guguran daun, atau sebagai epifit pada tumbuhan lain untuk
memperoleh intensitas cahaya yang cukup serta umum ditemukan pada kawasan hutan atau
area yang terbuka [22].

Berdasarkan pengamatan visual yang dilakukan pada penelitian ini, tabat barito yang
ditemui di Kawah Ratu (TNGHS) memiliki struktur tubuh berupa semak (Gambar 1),
sedangkan tabat barito yang ditemui di sekitar pusat informasi (TNGGP) memiliki struktur
tubuh berupa epifit (Gambar 2). Sifat morfologis dari tabat barito yang berupa semak, yaitu
batangnya mampu tumbuh dengan baik, memanjang maupun bercabang. Selain itu, batang
tabat barito sangat banyak mendukung daun dan berukuran kecil sehingga tumbuhnya
rebah, begitu batang bertemu dengan media yang mengandung tanah atau humus segera
berakar sehingga selalu merumpun. Tabat barito yang tumbuh sebagai epifit adalah
tumbuhan yang menumpang pada tumbuhan lain. Namun, tabat barito yang berupa epifit
tidak bergantung hidupnya pada bahan makanan yang berasal dari tumbuhan lainnya yang
ditempeli, karena dia mendapat unsur hara dari mineral-mineral yang terbawa oleh udara,
air hujan, atau aliran batang dan cabang tumbuhan lain[22].
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(a) g R, (b)

(@) (b)
Gambar 2 Struktur tubuh tabat barito di Kawah Ratu (TNGHS) (a) semak (b) daun

Hasil analisis kimia tanah yang digunakan ini tumbuh menunjukkan bahwa kandungan
kimia makro kedua tanah tersebut berbeda (Tabel 1). Kadar unsur makro tanah yang
berada di sekitar pusat informasi (TNGGP) lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kandungan kimia tanah makro yang berada di Kawah Ratu (TNGHS), .

Tabel 1. Kandungan kimia makro tanah tempat tumbuh kedua daun tabat barito

Kandungan yang satuan Lokasi

ditentukan TNGHS TNGGP
pH (1:1 dalam H,0) 4.20 . 6.00
N-total (Kjehdhal) % 0.08 0.60
P (Bray I) ppm 8.80 21.50
P (HCI 25%) ppm 81.10 197.10
K (HCI 25%) ppm 61.43 240.35
Ca (HC1 25%) me/100g 0.79 16.99
Mg (HCI 25%) me/100g 1.18 6.45
Ca (NH4OAc, pH7) me/100g 0.26 2523
Mg (NH:OAc, pH 7) me/100g 0.23 0.31
K (NHsOAc, pH 7) me/100g 0.10 0.56

S tersedia me/100g 7.65 10.20
S total me/100g 78.54 94.25
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Tabat barito merupakan salah satu spesies dari famili Moraceae. Tumbuhan ini
tergolong semak dan berakar tunggang. Batang tabat barito tegak, berkayu, bercabang
banyak, bergetah, dan berwarna coklat. Daun tabat barito tunggal, tersusun zig zag,
bertangkai panjang dengan ukuran 0,1-9 c¢m, tebal 1-5 mm, berbentuk bulat telur hingga
lanset dengan permukaan daun licin mengkilap dan berwarna hijau kekuningan. Bunga
tabat barito tunggal atau berpasangan dan berwarna kuning kejinggaan hingga coklat
kemerahan. Buah tabat barito bulat hingga lonjong dengan biji berwarna coklat dan
buahnya dapat dimakan setelah masak [1].

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tabat barito yang berada di Kawah Ratu
(TNGHS) memiliki warna daun yang lebih kuning dibandingkan dengan tabat barito yang
berada di TNGGP yang berwarna hijau lebih gelap. Selain itu, tabat barito yang berada di
TNGHS memiliki ketebalan daun yang lebih kecil dibandingkan dengan tabat barito yang
berada di TNGHS. Adapun salah satu penyebab yang memungkinkan terjadinya perbedaan
ini adalah kadar kimia tanah yang terdapat pada kedua lokasi sampel diambil.

Unsur kimia tanah yang dibutuhkan dalam kadar banyak dikenal dengan nama
unsur hara makro sedangkan unsur hara yang hanya dibutuhkan dalam jumlah sedikit jika
dibandingkan dengan unsur hara makro dikenal dengan nama unsur hara mikro. Adapun
unsur kimia tanah makro yang paling banyak menimbulkan gejala defisiensi adalah
nitrogen, fosforus, dan kalium. Kandungan nitrogen yang berada di TNGHS lebih rendah
jika dibandingkan dengan kandungan nitrogen yang berada di TNGGP. Nitrogen berfungsi
membentuk zat hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis, pembentuk lemak dan
senyawa organik lainnya [1]. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen dapat mengganggu
proses pertumbuhan tanaman dan menyebabkan tanaman menjadi kerdil, menguning dan
menurun berat keringnya [1].

Kadar fosforus yang berada di TNGHS juga lebih rendah jika dibandingkan
dengan kandungan fosforus yang berada di TNGGP. Kekurangan fosforus dapat
menyebabkan penimbunan gula dalam bentuk pigmentasi antosianin pada bagian dasar
batang dan daun [1]. Selain itu, kandungan kalium yang berada di TNGHS juga lebih
rendah dibandingkan dengan kandungan kalium yang ada di TNGGP. Padahal, kalium
merupakan unsur kimia yang berperan dalam proses metabolisme dan berpengaruh khusus
dalam adsorbsi hara, pengaturan respirasi, transpirasi, kerja enzim dan dalam translokasi
karbohidrat [1].

Dugaan kadar kimia tanah makro sebagai salah satu penyebab gejala defisensi
yang berupa warna daun yang lebih kuning dan ketebalan daun yang lebih tipis pada tabat
barito yang berada di Kawah Ratu (TNGHS) didukung oleh suatu penelitian sebelumnya
mengenai teknik budidaya tabat barito secara in vitro di dalam rumah kaca yang
menggunakan bibit tabat barito hasil cabutan dari alam (stump). Stump tersebut kemudian
ditumbuhkan pada dua media utama yang berbeda, yaitu media topsoil dan media pasir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tabat barito yang tumbuh dengan menggunakan
media topsoil memiliki pertambahan tinggi dan jumlah daun yang lebih besar
dibandingkan dengan stump tabat barito yang ditumbuhkan pada media pasir [1].

Menurut hukum minimum Liebig, untuk dapat bertahan hidup di dalam keadaan
tertentu, suatu organisme harus memiliki bahan-bahan yang penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan berkembangbiak. Keperluan-keperluan ini bervariasi antara jenis dan
keadaan. Selain itu, menurut hukum toleransi Shelford, dikatakan bahwa kehadiran dan
keberhasilan suatu organisme tergantung pada lengkapnya kompleks-kompleks keadaan.
Ketiadaan atau kegagalan suatu organisme dapat dikendalikan oleh kekurangan atau
kelebihan secara kualitatif atau kuantitatif dari salah satu dari beberapa faktor yang
mungkin mendekati batas-batas toleransi organisme tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebut kemudian dikenal dengan istilah faktor
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lingkungan. Adapun faktor lingkungan tersebut adalah cahaya, tunjangan mekanik, suhu,
udara, air dan unsur hara. Beberapa faktor lingkungan di atas, menunjukkan bahwa unsur
hara merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan normal suatu tanaman
[23]. Berikut ini merupakan gambar tanah sampel yang berasal dari TNGHS dan TNGGP
(Gambar 3a dan b).

Gambar 3. Tanah di TNGHS (a) dan TNGGP (b)

Hasil uji kimia tanah berikutnya menunjukkan jika pH tanah di habitat lokasi
tumbuh tabat barito sampel memiliki perbedaan, yaitu 4.20 untuk di TNGHS dan 6.00
untuk di TNGGP. Secara umum, pH berperan penting dalam mengatur respirasi dan
sistem-sistem enzim di dalam tubuh dan perbedaan kadar yang sangat sedikit atas
kebutuhan suatu komponen terhadap enzim dapat membuat situasi yang cukup buruk.
Perubahan pH berbanding dengan perubahan CO2 dan hal inilah yang membuat pH
menjadi indikator yang berguna bagi laju metabolisme komunitas total (fotosintesis dan
respirasi) [24]. Perbedaan pH tanah dari kedua lokasi penelitian juga turut mempengaruhi
perbedaan kadar flavonoid yang terjadi pada ekstrak daun tabat barito. Hal ini dikarenakan
tanah dan perairan yang memiliki pH berkadar rendah pada umumnya sering ditemui
dalam kondisi kekurangan hara yang diikuti dengan tingkat produktivitas yang rendah
pula.

Secara tradisional, tabat barito digunakan antara lain untuk pencegahan dan
penyembuhan penyakit paru-paru basah, diabetes, darah tinggi, diare, melancarkan
peredaran darah, mencegah infeksi kulit, memperlancar haid, pengobat keputihan, serta
merapatkan Rahim setelah bersalin [21]. Ekstrak daun tabat barito dilaporkan mampu
menghambat pertymbuhan sel tumor dan juga menghambat kerja enzim tirosin kinase [15].
Hal ini disebabkan karena keberadaan senyawa terutama golongan triterpenoid dan
flavonoid.

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk
glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang disebut
aglikon. Kandungan zat ekstraktif flavonoid daun tabat barito yang berasal dari Kawah
Ratu (TNGHS) dan sekitar pusat informasi (TNGGP) menunjukkan hasil yang berbeda.
Daun tabat barito yang berasal dari Kawah ratu yang merupakan daerah berkawah
memiliki kadar flavonoid yang lebih rendah, yaitu 2.41% dibandingkan dengan kadar
flavonoid yang berada di TNGGP, yaitu 3.54% (Tabel 2). Meskipun tabat barito yang
berada di TNGGP berupa epifit, namun epifit tidak bergantung hidup pada makanan yang
berasal dari tanaman induknya. Sehingga perbedaan kadar flavonoid berhubunga dengan
kondisi tanah tempat tumbuhnya.
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Tabel 2. Kadar flavonoid daun tabat barito dari TNGHS dan TNGGP

Ulangan Lokasi habitat tumbuh
TNGHS TNGGP
Kadar flavonoid (%) 1 2.37 3.43
2 2.61 3.84
3 2.25 3.34
rerata 241 3.54

Flavonoid merupakan salah satu dari banyak jenis metabolit sekunder. Metabolit
sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan atau disintesis pada sel dan grup taksonomi
tertentu pada tingkat pertumbuhan atau stress tertentu. Senyawa ini diproduksi hanya
dalam jumlah sedikit tidak terus menerus untuk mempertahankan diri dari habitatnya dan
tidak berperan penting dalam proses metabolism utama (primer). Pada tanaman, senyawa
metabolit sekunder memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai atraktan (menarik
serangga penyerbuk), melindungi dari stress lingkungan, pelindung dari serangan
hama/penyakit (phytoaleksin), pelindung terhadap sinar UV, sebagai zat pengatur tumbuh
dan untuk bersaing dengan tanaman lain (alelopati) [25]. Adapun faktor yang
memengaruhi produksi metabolit sekunder, antara lain, kondisi tempat tumbuh, faktor fisik
(suhu, cahaya, kelembaban dlI), faktor genetik (genotipa sel), dan faktor stress lingkungan
(logam berat, elicitor, sinar UV) [26].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siswoyo (1999), diketahui
bahwa tabat barito dengan pemberian kalsium yang tinggi memiliki kandungan flavonoid
yang juga lebih tinggi [1]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yaitu daun yang
tumbuh pada daerah TNGGP yang memiliki kadar kalsium lebih tinggi, daunnya memiliki
kadar flavonoid lebih tinggi. Kalsium berfungsi sebagai pengaktif enzim, terutama yang
berhubungan dengan protein sehingga akan lebih mendukung proses terbentuknya
metabolit sekunder yang merupakan reaksi spesifik, menggunakan katalisator enzimatik
dengan bahan dasar yang berasal dari metabolisme primer untuk menghasilkan senyawa-
senyawa kompleks, salah satunya flavonoid. Dengan kata lain, kalsium merupakan salah
satu faktor kunci selain N, P dan K yang menyebabkan kandungan flavonoid tinggi pada
daun tabat barito.

KESIMPULAN

Kadar flavonoid daun tabat barito di sekitar pusat informasi (TNGGP) lebih
tinggi, yaitu sebesar 3.54% dibandingkan dengan yang tumbuh di Kawah Ratu(TNGHS)
yang hanya sebesar 2.41%. Hal ini diduga karena adanya perbedaan kadar kimia tanah dari
kedua lokasi tersebut, terutama kadar N, P, K, dan Ca. Masih diperlukan penelitian terkait
factor suhu dan struktur tubuh lainnya dari tabat barito terhadap kadar flavonoid.
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